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ABSTRACT

This study addresses the issue of students' low levels of discipline and critical
thinking skills. These challenges stem from monotonous and unvaried teaching
methods, along with minimal student engagement during the learning process.
Furthermore, students often become easily bored due to the use of unattractive
learning models and media. This research is a form of Classroom Action Research
(CAR) aimed at analyzing the improvement of students’ critical thinking skills and
discipline. The results show a significant increase in student discipline, with the
percentage of students categorized as "Highly Disciplined" rising from 26% in the
first cycle to 95% by the fourth cycle. Likewise, students’ critical thinking skills
improved from 32% to 95% in the "Highly Skilled" category. These findings indicate
that the implementation of the PANORAMA learning model and the use of Education
Play media were effective in enhancing both student discipline and critical thinking
SKills.
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ABSTRAK

Rendahnya karakter kedisiplinan dan keterampilan berpikir kritis siswa merupakan
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Hal ini disebabkan oleh
pembelajaran yang monoton dan tidak bervariasi serta keterlibatan siswa yang
rendah selama prosesnya. Selain itu, siswa cepat bosan saat belajar karena model
dan media pembelajaran yang tidak menarik. Jenis penelitian ini Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peningkatan
keterampilan berpikir kritis dan kedisiplinan siswa. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa karakter kedisiplinan siswa dalam kategori "Sangat Disiplin" meningkat dari
26% pada pertemuan pertama menjadi 95% pada pertemuan keempat.
Keterampilan berpikir kritis siswa juga meningkat dari 32% menjadi 95% dalam
kategori "Sangat Terampil". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran PANORAMA dan media Education Play berhasil meningkatkan
kedisiplinan dan keterampilan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: PANORAMA, pancasila, discipline, critical thinking, education play
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A.Pendahuluan

Revolusi Industri 4.0 Pendidikan
memiliki  peran  krusial  dalam
mempersiapkan serta meningkatkan
mutu sumber daya manusia. Oleh
karena itu, institusi pendidikan dituntut
untuk mampu menghadapi tantangan
dengan membekali siswa dengan
keterampilan hidup yang dibutuhkan
agar mereka dapat berkembang dan
berprestasi di bidang masing-masing.

Pembelajaran di era Abad 21
mengharuskan siswa untuk
menguasai  keterampilan  berpikir
kreatif (creative thinking), berpikir kritis
serta pemecahan masalah (critical
thinking and

problem  solving),

kemampuan berkomunikasi
(communication), dan kemampuan
berkolaborasi (collaboration), yang
dikenal dengan sebutan 4C. Proses
pembelajaran perlu berfokus pada
siswa, bersifat kolaboratif, relevan
dengan konteks kehidupan nyata, dan
terhubung secara langsung dengan
masyarakat. (Mu’'minah H. I. & Aripin
l., 2019; Noorhapizah et al., 2020;
Rini, 2022).
Pembelajaran Pendidikan
Pancasila fokus pada penerapan nilai-
nilai yang penting dalam kehidupan
sehari-hari guna membentuk sikap,

karakter, dan kompetensi siswa agar

mereka berpartisipasi sebagai bagian
dari bangsa yang baik serta
menjalankan kewajiban dengan baik.
Istilah Pendidikan Pancasila dalam
konteks mata pelajaran Kurikulum
Merdeka menunjukkan komitmen
pemerintah untuk menciptakan siswa
yang berlandaskan nilai-nilai moral
dan filosofi Pancasila.

Karakter  disiplin berfungsi
sebagai sarana pengendalian diri bagi
anak agar dapat menaati berbagai
peraturan, baik dalam keluarga,
institusi pendidikan, serta masyarakat.
Tingkat kedisiplinan siswa tercermin
dari bagaimana mereka mematuhi
tata tertib sekolah yang berlaku,
tempat  berlangsungnya  proses
pembelajaran. Siswa dengan tingkat
disiplin yang baik akan menunjukkan
kesiapan untuk belajar di kelas,
memperhatikan  penjelasan  guru,
belajar secara teratur, konsisten
menyelesaikan tugas, serta memiliki
perlengkapan belajar yang memadai
(Astuti, 2019).

Namun faktanya, situasi di kelas
V SDN Pelambuan 2 menunjukkan,
Masih banyak siswa yang kurang
disiplin saat proses belajar mengajar
berlangsung, seperti tidak
memperhatikan guru, berbicara keras,

bermain sendiri, dan datang terlambat
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ke kelas karena kurangnya kesadaran
akan waktu.

Permasalahan kedisiplinan
tersebut turut berdampak pada
rendahnya tingkat pemikiran kritis
pada diri siswa karena siswa menjadi
kurang fokus, tidak terlibat secara aktif
dalam kegiatan di kelas, dan tidak
terbiasa mengolah informasi secara
mendalam.

Menurut (Pratiwi & Octavia,
2021; Saputra, 2020) keterampilan
berpikir kritis merupakan kemampuan
dalam menilai kebenaran atau
kesalahan melalui proses
menganalisis, memahami makna,
serta mengolah informasi yang hasil
akhirnya dapat dijadikan dasar dalam
mengambil tindakan. Selain itu,
meningkatnya aktivitas siswa turut
berdampak positif terhadap
pengembangan keterampilan berpikir
kritis.

Namun kenyataannya
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas V SDN Pelambuan 2 masih jauh
dari kondisi yang diharapkan. Siswa
Siswa cenderung belum mampu
mengembangkan keterampilan
berpikir kritis karena kurang percaya
diri, pasif dalam pembelajaran, hanya
mengandalkan buku, dan kesulitan

menarik kesimpulan. Hal ini

diperparah oleh metode ceramah
yang dominan, minimnya keterlibatan
siswa, dan model pembelajaran yang
kurang menarik perhatian membuat
siswa mudah kehilangan minat.

Jika masalah ini tidak ditangani,
itu akan berdampak pada
kedisiplin.dan keterampilan berpikir
kritis siswa di masa depan. Sebagai
solusi, peneliti mengusulkan
penerapan  model
PANORAMA. Model pembelajaran ini

adalah integrasi dari beberapa model

pembelajaran

yaitu, PBL (Problem Based Learning)
sebagai fokus model pembelajaran,
NHT (Numbered Head Together)
berperan sebagai strategi pendukung
dalam pembelajaran, dan Make a
Match diterapkan untuk melengkapi
strategi pembelajaran.

Model (PBL) dalam
pembelajaran PANORAMA dipilih
sebagai model utama  untuk
mengatasi permasalahan rendahnya
keterampilan berpikir kritis siswa.
Pemilihan ini  sejalan dengan
pendapat para ahli (Cahyo et al.,,
2018; Radiansyah & Amalia, 2022;
Supiandi & Julung, 2016; Zaozah et
al., 2015) yang mengemukakan
bahwa PBL adalah model
pembelajaran berbasis masalah yang

mendorong siswa untuk berperan aktif
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dalam mencari informasi, bertukar
pendapat, serta mengevaluasi solusi
yang dihasilkan, sehingga
keterampilan peserta didik dapat
berkembang. Selaras dengan temuan
penelitian lain (Hermillenia & Hidayat,
2023; Nabil & Pratiwi, 2023; Ningsih &
Pratiwi, 2023; Sugiarto & Pratiwi,
2023) penerapan model PBL yang
dikombinasikan dengan pendekatan
pembelajaran lain terbukti mampu
meningkatkan keaktifan siswa, yang
selanjutnya berkontribusi pada
peningkatan daya pikir kritis para
siswa

Model NHT

pendekatan pembelajaran berbasis

merupakan

tim di mana setiap anggota memiliki
tanggung jawab terhadap hasil kerja
kelompok secara keseluruhan,
sehingga tidak terjadi pemisahan atau
pengelompokan antar siswa dalam
kelompok yang sama (Aris Shoimin,
2013). Tujuan dari penggunaan
pendekatan pembelajaran NHT
adalah agar membangun pola
interaksi yang positif serta memotivasi
siswa untuk  berpikir  dengan
partisipasi aktif selama kegiatan
belajar mengajar melalui kerja sama
kelompok (Astutik & Wulandari, 2020;

Faisal & Pratiwi, 2023).

Model Make a Match dapat
melatih siswa agar lebih aktif dalam
belajar dan meminta siswa berpikir
cepat, sehingga dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Huda, 2013;
Tiyasa, 2018). Sementara itu menurut
(Sundari, 2017) penerapan model ini
mendorong siswa untuk lebih fokus
selama pembelajaran, meningkatkan
keaktifan, menumbuhkan kreativitas,
serta menumbuhkan rasa tanggung
jawab yang tinggi guna mencapai
kemampuan belajar yang
berkembang secara maksimal.

Mengacu pada pembahasan
yang telah dipaparkan sebelumnya,
peneliti berminat untuk melaksanakan
penelitian tindakan kelas pada materi
Pendidikan Pancasila dengan judul
"Transformasi
Pancasila melalui Model PANORAMA
dan Media
Peningkatan Disiplin dan Critical
Thinking Siswa SD”.

Pembelajaran

Education Play:

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam studi ini adalah penelitian
tindakan kelas, yang menggabungkan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan
memperbaiki dan mengembangkan

kualitas proses belajar mengajar di
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dalam kelas (Pratiwi & Octavia, 2021).
Metode penelitian yang diterapkan
dalam Penelitian Tindakan Kelas
Penelitian ini menerapkan desain
tindakan kelas yang dirancang oleh
Kemmis & McTaggart dalam (Susilo et
al., 2022)
penelitian ini mencakup empat tahap:

Rangkaian  kegiatan

perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi.
Pelaksanaan penelitian ini bertempat
di SDN Pelambuan 2 pada kelas VB
Semester akhir pada tahun pelajaran
2024/2025. Adapun subjek dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VB
yang berjumlah 19 siswa.
Pengambilan data dilakukan
melalui instrumen non-tes yang sudah
disiapkan, berupa lembar observasi
untuk mengukur karakter kedisiplinan
dan keterampilan siswa dalam berpikir
kritis. Teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian
ini yaitu adalah observasi, yang
digunakan untuk memperoleh data
kualitatif

kedisiplinan dan keterampilan berpikir

mengenai karakter

kritis siswa selama proses
pembelajaran, dan dilakukan oleh
satu orang observer. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis dengan
metode  deskriptif, baik secara

kualitatif maupun kuantitatif. Analisis

terhadap hasil pengamatan karakter
kedisiplinan dan keterampilan berpikir
kritis  siswa  dilakukan  dengan
menggunakan persentase klasikal.
Penelitian ini dianggap berhasil
apabila secara klasikal karakter
kedisiplinan dan Tingkat keterampilan
berpikir kritis siswa memperoleh
persentase 282%, termasuk dalam
kriteria “Sangat Disiplin” dan “Sangat

Terampil”.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Data pada tabel berikut
menggambarkan adanya peningkatan
dalam sikap disiplin siswa.

Tabel 1 persentase karakter
kedisiplinan pertemuan 1-4

Pertemuan Persentase Kriteria

1 26% Kurang
Disiplin
2 53% Cukup
Disiplin
3 79% Disiplin
4 95% Sangat
Disiplin

Dari tabel di atas, dapat diamati
bahwa terjadi peningkatan karakter
kedisiplinan siswa selama empat
pertemuan, hingga mencapai kategori
sangat disiplin dalam mengikuti
proses pembelajaran yang

menerapkan kombinasi model
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pembelajaran PANORAMA dengan
media  Education Play. Pada
pertemuan pertama, mendapatkan
persentase klasikal sebesar 26%
dengan kriteria “Kurang Disiplin”.
Persentase tersebut masih cenderung
rendah dikarenakan siswa belum
mampu datang ke sekolah datang
sesuai waktu, menaati peraturan yang
berlaku, menyelesaikan tugas sesuai
tenggat yang ditetapkan, serta
menggunakan bahasa yang santun
dan sesuai kaidah. Hal tersebut terjadi
karena siswa masih mengalami
beberapa kendala, seperti kurangnya
kesadaran akan pentingnya disiplin
waktu, minimnya penguatan dari
lingkungan keluarga terkait penerapan
aturan sekolah, serta kurangnya
motivasi dalam menyelesaikan tugas.
Selain itu, kemampuan siswa dalam
berbahasa yang baik dan sopan juga
masih dipengaruhi oleh kebiasaan
komunikasi di lingkungan sekitar yang
belum sepenuhnya sesuai dengan
kaidah bahasa yang diajarkan di
sekolah. Sejalan dengan penelitian
(Kusuma Devi et al, 2017)
menemukan bahwa dukungan
komunikasi antar-anggot keluarga
memengaruhi  kedisiplinan  siswa,

sementara minimnya penguatan dari

keluarga berkaitan dengan rendahnya
kedisiplinan siswa.

Pada pertemuan kedua naik
menjadi 53% dengan kriteria “Cukup
Disiplin” dengan peningkatan
sebanyak 27%, hal ini terjadi karena
sebagian siswa sudah mampu datang
hadir ke sekolah tepat waktu, namun
masih kesulitan dalam menaati tata
tertib atau aturan yang berlaku,
menyelesaikan tugas dengan tepat
waktu yang ditentukan dan mengikuti
kaidah berbahasa yang baik dan
sopan. Hal tersebut terjadi karena
siswa masih proses membiasakan diri
dengan  penerapan  kedisiplinan
secara konsisten. Sebagian siswa
belum memiliki manajemen waktu
yang baik sehingga kesulitan
menyelesaikan tugas tepat waktu.
Selain itu, pemahaman dan

kesadaran tentang pentingnya
mematuhi tata tertib sekolah masih
kurang kuat, ditambah dengan
pengaruh lingkungan luar sekolah
yang belum sepenuhnya mendukung
penerapan perilaku disiplin.
Kemampuan berbahasa yang baik
dan sopan pun masih dipengaruhi
oleh kebiasaan berkomunikasi sehari-
hari yang kurang sesuai dengan
kaidah bahasa yang diajarkan di

sekolah. Sejalan dengan pendapat
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(Akmaluddin & Haqqi, 2019; Anggraini
& Subadi, 2016) kedisiplinan waktu
berkaitan dengan bagaimana siswa
memanfaatkan dan menghargai waktu
mereka, seperti contohnya datang ke
sekolah tepat waktu.

Karakter kedisiplinan  siswa
mengalami peningkatan kembali pada
pertemuan ketiga, dengan persentase
mencapai 79% yang termasuk dalam
kategori “Disiplin”,
sebesar 26%. Pada

pertemuan ini, sebagian besar siswa

mengalami

kenaikan

telah Menunjukkan hasil yang baik
dalam beberapa indikator, antara lain
datang ke sekolah dengan tepat
waktu, mematuhi peraturan,
Melaksanakan tugas dan
menyelesaikannya tepat waktu serta
menggunakan bahasa yang baik dan
sopan. Peningkatan ini merupakan
hasil dari refleksi guru pada akhir
pertemuan sebelumnya, yang
kemudian diterapkan pada pertemuan
selanjutnya, berikutnya guru lebih
fokus meningkatkan aktivitas yang
berkaitan dengan aspek kedisiplinan.
Siswa yang memiliki kedisiplinan
dalam Dbelajar cenderung meraih
prestasi akademik yang lebih tinggi,
sedangkan siswa yang kurang disiplin
cenderung memiliki prestasi belajar

yang lebih rendah. Oleh sebab itu,

setiap siswa perlu menumbuhkan

sikap disiplin dalam belajar agar dapat

meraih  prestasi yang optimal
(Prayogo, 2022).
Pada pertemuan keempat,

karakter kedisiplinan siswa kembali
mengalami peningkatan, mencapai
95% dengan
Disiplin”, meningkat sebesar 16%.

kategori  “Sangat
Pada pertemuan ini, hampir seluruh
siswa telah meraih skor maksimal
pada keempat aspek kedisiplinan,
yaitu datang ke sekolah tepat waktu,
mematuhi peraturan atau tata tertib,
menyelesaikan tugas sesuai dengan
waktu yang ditentukan, serta
menggunakan bahasa yang baik dan
sopan.

Peningkatan kedisiplinan ini
dipengaruhi oleh peningkatan kualitas
pembelajaran yang diberikan oleh
guru. Dengan kata lain, peningkatan
kualitas pembelajaran yang dilakukan
guru berkontribusi terhadap
meningkatnya aktivitas siswa, yang
pada gilirannya berdampak positif
terhadap penguatan karakter
kedisiplinan. Disiplin dalam belajar
mencakup  sikap  teratur  dan
ketekunan dalam menyelesaikan
berbagai tugas akademik. Oleh
karena itu, membangun sikap disiplin

dalam proses belajar sangat penting
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untuk meraih prestasi yang optimal
(Nata, 2021).

Berikut adalah tabel yang
menunjukkan peningkatan berpikir

kritis siswa.

Tabel 2 persentase keterampilan
berpikir kritis pertemuan 1-4

Pertemuan Persentase Kiriteria
1 32% Kurang
Terampil
2 47% Cukup
Terampil
3 74% Terampil
95% Sangat
Terampil

Berdasarkan tabel di atas,
terlinat adanya peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa
selama empat pertemuan, sehingga
secara keseluruhan masuk dalam
kategori sangat terampil dalam
mengikuti  proses  pembelajaran
melalui kombinasi model
pembelajaran PANORAMA dan media
Education Play.

Pada pertemuan  pertama,
persentase klasikal yang diperoleh
sebesar 32%, dengan kategori
“‘Kurang Terampil”. Persentase yang
masih tergolong rendah ini
disebabkan oleh kemampuan siswa
yang belum optimal dalam
memberikan penjelasan sederhana,

mengembangkan keterampilan dasar,

menarik kesimpulan, menyampaikan
penjelasan tambahan, serta
mengorganisasi strategi dan taktik.
Faktor-faktor yang memengaruhi
hal tersebut antara lain kurangnya
rasa percaya diri, belum terbiasa
berpikir  kritis, serta  minimnya
pengalaman dalam mengatur ide dan
strategi secara sistematis. Sejalan
dengan temuan tersebut, (Agusta &
Pratiwi, 2020; Nabil & Pratiwi, 2023;
Ningsih & Pratiwi, 2023; Noorhapizah
et al.,, 2020; rodhotun, Nisvia &
Pratiwi, 2024; Sugiarto & Pratiwi,
2023) Menurut hasil

tersebut, berpikir kritis merupakan

penelitian

tahapan penting yang dibutuhkan agar

seseorang mampu membuat
keputusan yang rasional dan tepat
sasaran.

Pada pertemuan kedua,
persentase kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat menjadi 47% dengan
kategori “Cukup Terampil”, mengalami
kenaikan sebesar 11%. Peningkatan
ini terjadi karena sebagian siswa
sudah mulai mampu memberikan
penjelasan sederhana, meskipun
masih belum sepenuhnya
meningkatkan keterampilan dasar,
membuat kesimpulan, serta

menyampaikan penjelasan tambahan,
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serta mengorganisasi strategi dan
taktik secara efektif.

Hal ini  disebabkan oleh
kurangnya kebiasaan siswa dalam
melatih keterampilan berpikir tingkat
tinggi, terbatasnya pengalaman dalam
merumuskan kesimpulan, serta
kurangnya latihan dalam menyusun
ide dan strategi secara sistematis.

Pandangan ini sejalan dengan
pendapat (Agusta et al., 2019;
Hidayati & Pratiwi, 2024;Risda &
Pratiwi, 2024; Rizaldi & Pratiwi, 2024)
yang menyatakan bahwa dengan
berpikir ~ kritis dapat membantu
seseorang untuk memahami masalah
secara lebih mendalam, bersikap
terbuka terhadap berbagai sudut
pandang dan pendekatan, serta
mendorong dengan berpikir secara
reflektif, seseorang tidak hanya pasif
menerima informasi atau melakukan
prosedur, tetapi juga mampu
memahami dan mengevaluasinya
secara menyeluruh.

Keterampilan berpikir kritis siswa
kembali mengalami peningkatan pada
pertemuan ketiga, dengan persentase
mencapai 74% dan masuk dalam
kategori “Terampil”, naik sebesar
27%.

Pada pertemuan ini, sebagian

besar siswa telah meraih skor baik

dalam beberapa aspek, seperti

mampu  memberikan  penjelasan
sederhana, meskipun masih belum
sepenuhnya menguasai keterampilan
dasar, menarik kesimpulan,
memberikan penjelasan tambahan,
serta mengorganisasi strategi dan
taktik. Peningkatan tersebut terjadi
karena guru melakukan refleksi
setelah pembelajaran pada
pertemuan sebelumnya, sehingga
pada pertemuan berikutnya guru
dapat lebih fokus meningkatkan
aktivitas yang menunjang
perkembangan keterampilan berpikir
kritis siswa.

Pada saat pertemuan keempat,
keterampilan berpikir kritis siswa
kembali meningkat mencapai 95%
dengan kategori “Sangat Terampil”,
mengalami kenaikan sebesar 21%.
Pada pertemuan ini, hampir seluruh
siswa berhasil meraih skor maksimal
pada kelima aspek keterampilan
berpikir  kritis, yaitu memberikan
penjelasan sederhana, mengasah
keterampilan dasar, menarik
kesimpulan, menyampaikan
penjelasan tambahan, serta mengatur
strategi dan taktik. Peningkatan
keterampilan berpikir kritis ini terjadi

karena adanya peningkatan kualitas
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pembelajaran yang diselenggarakan
oleh guru.

Dengan kata lain, peningkatan
mutu pengajaran yang dilakukan oleh
guru  berdampak  positif pada
peningkatan keterlibatan siswa, yang
kemudian berkontribusi pada
peningkatan kemampuan berpikir
kritis mereka. Hal ini sesuai dengan
pendapat (Noorhapizah et al., 2022)
yang menyatakan bahwa berpikir kritis
adalah proses berpikir secara rasional

dalam mengevaluasi sesuatu.

250%

=@==Kedisiplinan
==@==Berpikir Kritis

200%

150%

100%

Persentase

50%

0%

Pertemuan

Gambar 1 Grafik analisis kedisiplinan
dan berpikir kritis

Dari gambar di atas
menunjukkan peningkatan karakter
kedisiplinan dan keterampilan berpikir

kritis, terlihat bahwa kedua aspek

tersebut meningkat pada setiap
pertemuan.

Karakter kedisiplinan meningkat
dari 26% dipertemuan pertama
menjadi 53% dipertemuan kedua, lalu
79% Pada

kedisiplinan siswa mulai meningkat

pertemuan  ketiga,

dan mencapai 95% dalam pertemuan
keempat. Demikian pula, keterampilan
berpikir kritis siswa juga menunjukkan
kenaikan, dari 47% dalam pertemuan
pertama menjadi 53%  dalam
pertemuan kedua, kemudian 74%
dalam pertemuan ketiga, dan akhirnya
memperoleh 95% dalam pertemuan
keempat.

Peningkatan kedisiplinan dan
keterampilan  berpikir  kritis  ini
merupakan hasil keberhasilan
penerapan  model
PANORAMA vyang selalu dilengkapi

dengan

pembelajaran

refleksi di setiap
pertemuannya. Semakin efektif guru
dalam mengelola proses
pembelajaran, semakin tinggi pula
partisipasi siswa (Ismi & Rafianti,
2023; MA'RUF & Rafianti, 2023;
Noorhapizah et al., 2019; Oktaviana et
al., 2025; Rafianti & Maulana, 2023;
Sari & Refia Rafianti, 2023).
Peningkatan aktivitas guru dan siswa
tersebut berperan penting dalam

meningkatkan kedisiplinan dan
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keterampilan berpikir kritis siswa,
yang pada akhirnya berdampak positif
terhadap hasil belajar mereka.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan
penelitian tindakan kelas pada siswa
kelas V di SDN Pelambuan 2, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan yang cukup berarti dalam
hal karakter disiplin dan kemampuan
berpikir kritis siswa. Peningkatan ini
tampak dari partisipasi aktif siswa
dalam setiap tahapan pembelajaran
yang menerapkan model
PANORAMA, yang dipadukan dengan
penggunaan Media Education Play.
Perpaduan metode pembelajaran ini
berhasil mewujudkan lingkungan
kelas yang aktif dan menyenangkan,
mendorong siswa untuk menganalisis
informasi secara mendalam serta
berkolaborasi dalam menyelesaikan
tugas secara berkelompok.

Pada setiap pertemuan siswa
menunjukkan  peningkatan dalam
mengemukakan pendapat yang logis,
mengevaluasi berbagai solusi atas
suatu permasalahan, serta
berpartisipasi aktif dalam diskusi
kelompok dengan
mempertimbangkan sudut pandang

yang berbeda. Dengan demikian,

indikator keberhasilan dalam

penelitian ini, yaitu peningkatan

karakter kedisiplinan dan

keterampilan berpikir kritis, telah
berhasil dicapai secara optimal
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